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Skrining resep merupakan salah satu kegiatan pelayanan di farmasi, untuk 

menurunkan kesalahan pengobatan dan meningkatkan keselamatan pasien. 

Kegiatan skrining resep yang dilakukan oleh tenaga kefarmasian untuk mencegah 

kesalahan pengobatan Medication error (Depkes RI,2008). Kesalahan pengobatan 

adalah kejadian yang merugikan pasien akibat pemakaian obat selama dalam 

penanganan tenaga kesehatan yang sebetulnya dapat dicegah (Depkes RI,2014). 

Skrining resep merupakan aspek yang sangat penting dalam pelayanan 

kefarmasian.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah resep pasien anak 

usia 2 sampai dengan 12 tahun di Apotek Garuda Madiun periode Juni-

Agustus 2019 yang memenuhi persyaratan resep, meliputi kesesuaian 

administrasi, farmasetik dan klinis. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

observasional dengan rancangan penelitian deskriptif yang bersifat Retrospektif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua resep yang masuk di Apotek Garuda 

Madiun, periode bulan Juni sampai dengan Agustus 2019. 

Sebanyak 300 lembar resep yang memenuhi kriteria inklusi penelitian. 

Hasil skrining administrasi resep anak di Apotek Garuda Madiun periode Juni-

Agustus 2019 berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No.73 tahun 2016 yaitu 

nama dokter 100%, tempat atau alamat dokter 100%, tanda R/ 100%, nama obat 

100%, kekuatan obat 100%, jumlah obat 100%, aturan pakai obat 100%, tanda 

tangan atau paraf dokter 99,6%, no.telepon dokter 99,3%, nama pasien 99%, 

tanggal penulisan resep 97%, SIP dokter 81,6%, umur pasien 62%, alamat pasien 

28,3%, iter/ tanda lain 6,3%, berat badan pasien 2,6%, tinggi badan pasien 0,67%, 

jenis kelamin pasien 0%. 

Hasil skrining farmasetis resep anak  di Apotek Garuda Madiun periode 

Juni-Agustus 2019 yaitu kesesuaian antara bentuk sediaan dan pasien 100%, 

kesesuaian bentuk sediaan dan stabilitas obat 100%, kesesuaian antara cara pakai 

obat dan pasien 100%, inkompatibilitas dalam resep 100%. Hasil skrining klinis 

pada resep anak di Apotek Garuda Madiun periode bulan Juni-Agustus 2019 yaitu  

dosis obat 100%, kesesuaian indikasi obat 100%, adanya efek samping obat 

terhadap pasien 0%, interaksi obat terhadap pasien 0%, efek samping yang tidak 

terjadi pada pasien 100%, dan interaksi obat yang tidak terjadi pada pasien 100%. 

 

Kata Kunci: Telaah resep, Skrining administrasi, Skrining farmasetik dan 

Skrining klinis resep.
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